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Ruang terbuka hijau juga dapat didefinisikan sebagai sebentang lahan terbuka tanpa bangunan yang 
mempunyai bentuk, ukuran dan batasan geografis tertentu dengan status penguasaan apapun yang di 
dalamnya terdapat tetumbuhan hijau berkayu dan tahunan (perrenial woody plants), dengan pepohonan 
sebagai penciri utama dan tumbuhan lainnya (perdu, semak, reruputan, dan tumbuhan penutup tanah 
lainnya sebagai tumbuhan pelengkap serta benda - benda lain yang juga sebagai pelengkap dan penunjang 
fungsi ruang terbuka hijau yang bersangkutan (Purnomohadi, 1995). Ruang terbuka hijau terdiri atas dua 
yaitu ruang terbuka hijau privat dan ruang terbuka hijau publik. Pada penelitian ini difokuskan pada ruang 
terbuka hijau publik guna untuk mengetahui lebih jelas akan pemanfaatannya. Ruang terbuka hijau publik 
adalah ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah kota/kabupaten yang 
digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum. (Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 
2007).Ruang terbuka hijau publik  yang ada di Kelurahan Wawombalata beragam jenisnya antara lain 
hutan lindung, hutan kota, budidaya konservasi lahan kering berupa pertanian dan perkebunan, lapangan 
olahraga, jalur hijau pada jalan raya berupa pot-pot jalan, taman PKK dan lain sebagainya. Fenomena 
yang terjadi pada saat ini adalah keberadaan ruang terbuka hijau publik  yang sering dimanfaatkan oleh 
masyarakat yang terdiri dari orang tua, dewasa, remaja dan anak-anak yang harus dikontrol dan harus 
diperhatikan, sehingga dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada pemanfaatan ruang 
terbuka hijau publik yang dilakukan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan ruang terbuka hijau publik di Kelurahan 
Wawombalata Kecamatan Mandonga Kota Kendari melalui identifikasi kondisi eksisting ruang terbuka 
hijau publik, analisis pemanfaatan ruang terbuka hijau publik berdasarkan bentuk, jenis dan fungsi ruang 
teruka hijau, juga pola pemanfaatan ruang terbuka hijau publik di Kelurahan Wawombalata. Secara 
keseluruhan, proses analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui telaah dokumen, observasi lapangan secara langsung dan 
wawancara. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami fenomena diwilayah studi secara 
menyeluruh dan mendalam, sehingga temuan-temuan dalam penelitian kualitatif adalah unik dan nyata serta 
kesimpulan yang dihasilkan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada populasi yang lebih besar 
dengan situasi yang berbeda. Tetapi hasil penelitian kualitatif dapat saja ditransfer pada situasi tertentu 
yang karakteristiknya sama atau relatif sama (Danim, 2002: 37). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa Keberadaan ruang terbuka hijau publik di 
Kelurahan Wawombalata terdiri dari 68 % dengan bentuk ruang terbuka hijau yaitu berkelompok sebanyak 
60 %, menyebar sebanyak 32 % dan jalur sebanyak 8 %. Selain itu juga ruang terbuka hijau yang dapat 
digunakan sebanyak 73 % dan ruang terbuka hijau yang tidak dapat digunakan sebanyak 27 %. 
Pemanfaatan ruang terbuka hijau telah maksimal dilakukan, sebanyak 43% telah maksimal, 31% kurang 
maksimal dan 26% belum maksimal. Untuk jenis ruang terbuka hijau di RW 01 Kelurahan Wawombalata 
yaitu jalur hijau pada pulau jalan sebanyak 38%, perkebunan sebanyak 47%, kebun PKK 15% sedangkan di 
RW 02 pemanfaatan di ruang terbuka hijau yaitu 44 % maksimal, 24% kurang maksimal, dan 32% belum 
maksimal dan untuk jenis ruang terbuka hijau di Kelurahan wawombalata yaitu perkebunan 57%,  lapangan 
olahraga 18%, kebun PKK 14% dan jalur hijau jalan pada pulau jalan 1%. Justifikasi dalam pemanfaatan 
ruang terbuka hijau publik yaitu adanya peran langsung dari masyarakat  untuk ikut membantu dan 
berpartisipasi serta luas ruang terbuka hijau publik yang telah dimanfaatkan dan digunakan oleh 
masyarakat setempat.Berdasarkan hasil temuan studi, maka dapat disimpulkan bahwa dalam upaya 
peningkatan pemanfaatan ruang terbuka hijau publik dibutuhkan peran langsung dari masyarakat  untuk 
ikut membantu dan berpartisipasi serta luas ruang terbuka hijau publik yang telah dimanfaatkan dan 
digunakan oleh masyarakat setempat. Peran serta masyarakat dalam pemanfaatan ruang terbuka hijau pula 
sudah cukup terlihat oleh beberapa aktivitas yang dilakukan misalnya saja dengan melaksanakan program 
PKK yang berhubungan dengan ruang terbuka hijau publik yang telah disusun dan juga direncanakan. 
 





1.1 Latar Belakang 
Permasalahan lingkungan banyak sering terjadi di Indonesia khususnya yang berkaitan 
dengan keberadaan RTH yang semakin berkurang dikarenakan oleh proses pembangunan yang 
dilakukan tanpa memperhatikan keberadaan lingkungan sekitar. Dampak dari pembangunan akan 
mempengaruhi kualitas lingkungan, karena itu harus selalu diperhitungkan, baik dampak positif 
yang perlu di tingkatkan, atau dampak negatifnya yang harus selalu dikendalikan. Isu yang 
berkaitan dengan lingkungan antara lain RTH secara umum, terkait dengan beberapa tantangan 
tipikal perkotaan, seperti menurunnya kualitas lingkungan hidup perkotaan, bencana banjir, longsor 
dan perubahan perilaku sosial masyarakat yang cenderung kontra-produktif dan destruktif seperti 
kriminalitas. Oleh karena itu diharapkan pemerintah dapat mengontrol berjalannya proses 
pembangunan dan juga dapat bekerjasama langsung dengan masyarakat sebagai pihak yang terkait 
langsung dan manjadi sasaran atau objek dalam pembangunan agar dapat menciptakan kualitas 
lingkungan yang baik dan berkesinambungan. 
Isu yang berkaitan dengan lingkungan antara lain RTHKP secara umum, terkait dengan 
beberapa tantangan tipikal perkotaan, seperti menurunnya kualitas lingkungan hidup perkotaan, 
bencana banjir, longsor dan perubahan perilaku sosial masyarakat yang cenderung kontra-produktif 
dan destruktif seperti kriminalitas. Oleh karena itu diharapkan pemerintah dapat mengontrol 
berjalannya proses pembangunan dan juga dapat bekerjasama langsung dengan masyarakat sebagai 
pihak yang terkait langsung dan manjadi sasaran atau objek dalam pembangunan agar dapat 
menciptakan kualitas lingkungan yang baik dan berkesinambungan. Secara teknis, isu yang 
berkaitan dengan keberadaan RTHKP antara lain menyangkut terjadinya sub-optimalisasi 
penyediaan RTH baik secara kuantitatif maupun kualitatif, lemahnya kelembagaan dan SDM, 
kurangnya keterlibatan stakeholder dalam pengelolaan RTH, serta ’selalu’ terbatasnya ruang/lahan 
di perkotaan yang dapat digunakan sebagai RTH. Masalah-masalah tersebut merupakan sebagian 
dari masalah yang dihadapi dalam penyediaan RTH di perkotaan. Oleh kerena itu dibutuhkan solusi 
untuk menyelesaikan isu-isu yang sering muncul dan mempengaruhi keberadaan RTH dimana 
kerjasama langsung antara masyarakat dan pemerintah sangat dibutuhkan dalam proses 
penyelesaian masalah keberadaan RTH. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan 
yang selanjutnya disingkat RTHKP adalah bagian dari ruang terbuka suatu kawasan perkotaan 





dan estetika. Dalam penataan RTHKP dibutuhkan proses perencanaan, pemanfaatan dan 
pengendalian RTHKP. Pemanfaatan RTHKP mencakup kegiatan pembangunan baru, 
pemeliharaan, dan pengamanan ruang terbuka hijau. Pemanfaatan RTHKP publik dikelola oleh 
Pemerintah Daerah dengan melibatkan para pelaku pembangunan. 
Banyak aspek yang mempengaruhi permasalahan keberadaan RTH diantaranya adalah dari 
aspek kondisi lingkungan hidup (LH), dimana rendahnya kualitas air tanah, tingginya polusi udara 
dan kebisingan di perkotaan, merupakan hal-hal yang secara langsung maupun tidak langsung 
terkait dengan keberadaan RTH secara ekologis. Secara sosial, tingginya tingkat kriminalitas dan 
konflik horizontal di antara kelompok masyarakat perkotaan secara tidak langsung juga dapat 
disebabkan oleh kurangnya ruang-ruang kota yang dapat menyalurkan kebutuhan interaksi sosial 
untuk pelepas ketegangan (stress) yang relatif banyak dialami oleh masyarakat perkotaan. 
Rendahnya kualitas lingkungan perumahan dan penyediaan ruang terbuka publik, secara psikologis 
telah menyebabkan kondisi mental dan kualitas sosial masyarakat yang semakin memburuk dan 
menekan, kedua aspek tersebut sangat berpengaruh langsung dalam keberadaan RTH oleh karena 
itu dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan yang terkait dengan keberadaan ruang terbuka 
hijau dibutuhkan perhatian langsung dari pemerintah dalam penyediaan ruang-ruang kota guna 
untuk kebutuhan masyarakat. 
Pemahaman akan pentingnya upaya menjaga fungsi lingkungan melalui keseimbangan 
antara RTH dengan ruang kota lain, akan sangat menentukan keberhasilan pembangunan kota 
berkelanjutan. Pengelolaan lingkungan perkotaan, khususnya RTH tak lepas dari kebijakan dan 
strategi pengelolaan lingkungan hidup terpadu seperti program Tata Praja Lingkungan, yang 
difokuskan pada empat aspek pengelolaan, yaitu permasalahan sampah, RTH, kualitas air, dan 
fasilitas umum lain yang terkait erat. RTH sering dianggap sebagai lahan tidak berguna, tempat 
sampah, atau sumber dan atau sarang vektor berbagai penyakit. Pemahaman serta kesadaran 
masyarakat akan arti dan fungsi hakiki RTH, umumnya masih sangat kurang. Minimnya fasilitas 
RTH khususnya bagi kelompok usia tertentu, seperti lapangan olahraga, taman bermain anak, 
maupun taman lansia, apalagi taman khusus bagi penyandang cacat. Penyediaan lahan untuk 
pemakaman umum belum sesuai dengan harapan masyarakat umum (Haryoso, 2003). Oleh karena 
itu yang patut dipertimbangkan dalam pengelolaan RTH jangka panjang, adalah agar kawasan 
pinggiran kota (hinterland) tidak sampai semakin terlalu melebar sehingga ‘memakan’ daerah luar 
kota, sehingga jarak pelayanan menjadi terlalu panjang, sehingga sulit pelaksanaannya. Selain itu 
juga dibutuhkan penambahan fasilitas pada RTH guna untuk menunjang aktivitas masyarakat mulai 
dari kalangan anak-anak sampai dengan para orang tua yang lanjut usia. 
Di lihat dari lokasinya Kelurahan Wawombalata dekat dengan kawasan hutan lindung. Hutan 
lindung adalah sebagian ruang terbuka hijau yang di lindungi oleh pemerintah, kawasan hutan 
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lindung mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk 
mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan 
memelihara kesuburan tanah. Keberadaan hutan lindung di kelurahan ini dapat memicu masyarakat 
untuk mamanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia di hutan lindung. Kita ketahui selama ini  
sering terjadi kerusakan lingkungan sekitar hutan di berbagai tempat akibat pembalakan liar yang 
menyebabkan degradasi hutan, degradasi  kualitas tanah, hilangnya keragaman hayati dan habitat, 
serta gangguan terhadap fungsi ekosistem hutan yang pada gilirannya akan mempengaruhi 
kehidupan masyarakat. Banyak juga komunitas-komunitas yang menggantungkan hidupnya pada 
hasil hutan yang pada akhirnya akan mengganggu perekonomian suatu negara. Oleh karena itu 
dibutuhkan kesadaran masyarakat dalam upaya pemanfaatan ruang terbuka hijau agar tidak 
menyalahgunakan dan mengalihfungsikan ruang terbuka hijau yang tersedia dan di lindungi oleh 
pihak pemerintah. 
Pemanfaatan ruang terbuka hijau publik di Kelurahan Wawombalata disesuaikan juga 
berdasarkan jenis ruang terbuka hijau publik yang ada di Kelurahan tersebut. Jenis ruang  terbuka 
hijau publik yang ada antara lain budidaya konservasi lahan kering berupa lahan perkebunan, 
lapangan olahraga, jalur hijau pada jalan raya, dan taman PKK yang berada disekitar lingkungan 
dan permukiman warga. Pemanfaatan ruang terbuka hijau publik di Kelurahan Wawombalata 
diantaranya adalah berkebun, berolahraga, bermain, berinteraksi, bercocok tanam, dan lain 
sebagainya. Fenomena yang terjadi pada saat ini adalah aktivitas pemanfaatan ruang terbuka hijau 
publik di Kelurahan Wawombalata masih ada yang kurang diperhatikan sehingga dibutuhkan 
perhatian dan tindakan langsung oleh masyarakat dan pemerintah untuk mengontrol. Oleh karena 
itu peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang terbuka hijau publik di Kelurahan Wawombalata 
sangatlah sangatlah penting guna untuk mempertahankan keberadaan dan pengendalian dalam 
pemanfaatan ruang terbuka hijau publik sesuai fungsinya.  
Mengingat ruang terbuka hijau publik langsung bersinggungan dengan kehidupan 
masyarakat dan melibatkan peran masyarakat secara aktif untuk memanfaatkan keberadaannya 
serta dapat menciptakan interaksi sosial diantara penghuninya maka diperlukan upaya pemanfaatan 
ruang terbuka hijau publik yang lebih baik untuk mempertahankan keberadaan dan pengendalian 
dalam pemanfaatannya sehingga dapat menunjang aktivitas lainnya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
  Seiring dengan berkembangnya permasalahan lingkungan yang sering terjadi berkaitan 
dengan pemanfaatan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan yang belum maksimal dalam 
penggunaannya maka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui jenis aktivitas 
pemanfaatan ruang terbuka hijau publik dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar dan di 
